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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini semakin berkembang 
dengan pesat seiring dengan perkembangan jaman terutama dibidang elektronika. Tak hanya 
itu perkembangan dibidang peternakan-pun semakin pesat untuk memenuhi kwalitas dan 
kwantitas yang memuaskan pelanggan. 
Salah satu usaha perunggasan yang cukup berkembang di Indonesia adalah usaha 
ternak itik. Meskipun tidak sepopuler ternak ayam, itik mempunyai potensi yang cukup besar 
sebagai penghasil telur dan daging. Jika dibandingkan dengan ternak unggas yang lain, ternak 
itik mempunyai kelebihan diantaranya adalah memiliki daya tahan terhadap penyakit. Oleh 
karena itu usaha ternak itik memiliki resiko yang relatif lebih kecil. Di Indonesia ternak itik 
merupakan salah satu komoditas peternakan yang mempunyai nilai ekonomis dan potensi 
yang cukup tinggi, baik sebagai sumber protein hewani maupun sebagai sumber tambahan 
dalam menunjang kehidupan keluarga. Ternak itik merupakan komoditi ternak unggas yang 
potensial sebagai penghasil telur dan daging. Sumbangan ternak itik terhadap produksi telur 
nasional cukup signifikan, yakni sebagai penyumbang kedua terbesar setelah ayam ras, 
dengan produksi telur itik dalam negeri sekitar 245 ribu ton/tahun. Disamping ukuran 
telurnya yang lebih besar dari telur ayam, ternak itik mudah pemeliharaannya, mudah 
beradaptasi dengan kondisi setempat serta merupakan bagian dari kehidupan masyarakat tani 
pedesaan.(Mattongan-tongang, Mattiro, & Kabupaten, 2013) 
Selama ini pengolahan makanan unggas dibuat dengan cara mencampur adonan 
secara alami dengan takaran yang tanpa mengetahui jumlah nutrisi dalam takaran. Namun 
seiring dengan jumlah banyaknya ternak unggas, cara tersebut banyak mengalami kesulitan 
dalam penakaran pakan dan tidak lagi efisien. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penyusun akan mencoba membuat suatu 
alat penakar pakan unggas secara otomatis dengan takaran yang dapat disesuaikan dengan 
pentabelan nutrisi pada setiap komposisi yang diinginkan user. Proses penakaran bahan yang 
akan dicampur dan diaduk diskala berdasarkan jumlah berat bahan dasar dan dikalkulasi 
berdasarkan nutrisi yang dikandung dalam takaran, sehingga diharapkan proses ini akan dapat 
membantu peternak unggas meningkatkan produksi ternak unggas yang ekonomis dalam hal 
pemberian pakan, dan unggas lebih sehat. 
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Dengan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut diatas, maka pada 
perancangan ini akan disusun skripsi dengan judul “Perencanaan dan pembuatan alat 
pengolah pakan unggas (itik) otomatis berbasis ATMEGA64”. 
Dengan adanya alat pengolah pakan unggas (itik) yang menggunakan sistem 
otomatisasi tentunya akan bermanfaat untuk dapat membantu fakultas peternakan dan 
peternak unggas yang memerlukan pengoperasian, pengontrolan dan pengawasan yang cukup 
tinggi. Dengan sistem tersebut diharapkan bisa meningkatkan hasil produksi yang baik. 
Tugas akhir ini saya buat untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar 
sarjana teknik elektro di Universitas Muhammadiyah Malang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian diatas, masalah yang timbul dari tugas akhir ini adalah : 
 
1. Bagaimana merancang kontruksi mekanik agar proses penakaran bahan pengolah 
pakan lebih presisi ? 
2. Bagaimana merancang perangkat keras agar sistem dapat membaca berat bahan 
yang akan ditakar ? 
3. Bagaimana cara memonitor dan mengontrol nutrisi pada pakan unggas (itik) ? 
 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah : 
1. Menganalisa nutrisi yang dibutuhkan unggas itik sesuai kebutuhan. 
2. Membuat perancangan dan desain alat pengolah pakan unggas berbasis ATMEGA 
64, yang dapat mengontrol dan menakar komposisi pakan. 
3. Menganalisa perancangan pada LABVIEW dan mencocokkan nutrisi pada 
perancangan dengan program penyusunan ransum unggas. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar tujuan dari tugas akhir ini tidak menyimpang dari tujuan semula, dibutuhkan 
suatu batasan-batasan yang jelas. Adapun batasan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Menggunakan loadcell dengan kapasitas 500 gram sebagai sensor berat.  
2. Menggunakan modul pengkondisi sinyal HX711 sebagai pembaca sensor loadcell. 
3. Menggunakan sensor waterflow type FS300A – G3/4 sebagai penghitung volume 
aliran air. 
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4. Menggunakan mikrokontroler ATMEGA 64 sebagai pengolah data antara driver
dan sistem mekanik.
5. Sistem diimplementasikan dalam bentuk real pada itik umur 0-2 minggu, 2-7
minggu dan itik layer (itik dewasa) dengan kapasitas produksi 10, 20 dan 30 ekor
itik.
6. Dimensi alat ukuran 80x80x120
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan tugas akhir ini dibagi menjadi dalam lima bab, dimana pada masing-
masing bab akan terbagi lagi dalam beberapa sub-bab. Adapun kelengkapan pembagian 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, 
metodologi pembahasan, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas tentang teori yang mendasari dan menunjang penyusunan tugas akhir. 
Seperti dasar teori tentang hidroponik, Loadcell, Pengkondisi sinyal HX711,sensor water 
flow, ATMEGA 64 dan Logika Fuzzy. 
BAB III :  PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini akan membahas tahap perancangan dan proses pembuatan sistem perangkat keras 
dan perangkat lunak. 
BAB IV : PENGUJIAN ALAT 
Bab ini akan membahas keseluruhan dari sistem dan dilakukan pengujian serta analisa 
percobaan pada perangkat keras. Mengintegrasikan seluruh sistem dan pengujian, 
kemudian berdasarkan data hasil pengujian dilakukan analisa terhadap keseluruhan 
sistem 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari penyusunan tugas akhir dan saran untuk 
pengembangan selanjutnya. 
